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KOMISI A SOROTI PENIADAAN KAJIAN KAMPUNG

Program Pembangunan Diinta Lebih Sesuai Kralterisik

YOGYA (KR) - Komisi A
Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kota
Yogyakarta menyoroti ke-
putusan peniadaan ke-
giatan kajian kampung,
menilai bahwa hal terse-
but berpotensi membuat
program  pembangunan
yang dijalankan Organi-
sasi Perangkat Daerah
(OPD) menjadi tidak tepat
sasaran dan terkesan
disamaratakan.

Anggota Komisi A, Mar-
woto Hadi, menekankan
pentingnya kajian kam-
pung— mengingat Kota
Yogyakarta memiliki ba-
nyak kampung dengan
karakteristik dan historis
yang beragam. “Banyak
kampung yang memiliki
karakteristik dan historis
yang beragam. Ini jelas
membutuhkan sentuhan
yang beragam pula agar
sesuai dengan kebutuhan-
nya,” ujar dalam rapat ker-
ja bersama Bagian Tata
Pemerintahan  (Tapem)
Setda Kota Yogya, Selasa
(28/10).

Menurutnya, selama ini
banyak OPD yang memi-
liki kegiatan berbasis
kampung seperti kam-
pung tangguh bencana,
kampung KB, kampung
ramah anak, kampung
lestari, hingga kampung
hijau, namun pelaksa-
naannya seolah disama-
ratakan. Padahal, secara
struktural, terdapat kam-
pung yang hanya terdiri
dari satu RW, namun ada
pula yang merupakan ga-
bungan dari beberapa RW,
yang tentu saja membu-
tuhkan pendekatan berbe-

KR-Ardhi Wahdan

Rapat kerja Komisi A DPRD Kota Yogya bersama
Bagian Tapem Setda Kota Yogya.

da. “Kajian kampung ti-
dak sebatas geografis
berupa peta. Tetapi harus
memunculkan struktur
dasar, pola sosial, ekono-
mi, budaya, dan aspek
lain,” tegas Marwoto.

Dengan kajian yang
komprehensif, kondisi se-
tiap kampung dapat ter-
potret secara menyelu-
ruh. Dengan demikian,
program dan kegiatan
yang dicanangkan oleh
pemerintah dapat terarah
dan terkonsep dengan
mendasarkan pada poten-
si dan karakteristik unik
yvang ada di kampung
tersebut.

Ketua Kemisi A DPRD
Kota Yogyakarta, Susanto
Dwi Antoro, menambah-
kan bahwa isu kajian kam-
pung ini menjadi pemba-
hasan yang cukup me-
narik untuk dibahas kem-
bali. Susanto memper-
tanyakan kemungkinan
untuk mengembangkan
169 kampung yang sudah
ditetapkan melalui per-
aturan wali kota (perwal),

terutama pada kampung-
kampung yang memiliki
cakupan wilayah tergolong
luas.

Menanggapi  sorotan
tersebut, Kepala Bagian
Tata Pemerintahan (Ta-
pem), Subarjilan, meng-
akui bahwa kegiatan ka-
jlan kampung' yang se-
belumnya dicoret dari
anggaran sebenarnya ti-
dak memakan dana yang
besar, yaitu hanya sekitar
Rp 100 juta, Pihaknya me-
nyatakan akan memper-
timbangkan kembali usul-
an ini, seiring dengan ke-
butuhan kajian kampung
yang dinilai mendesak dan
sangat dibutuhkan untuk
mendukung pembangunan
yang terfokus.

Komisi A berharap agar
Pemkot Yogyakarta dapat
segera mengaktifkan kem-
bali kajian kampung demi
terciptanya program pem-
bangunan yang benar-be-
nar menyentuh dan sesuai
dengan kebutuhan riil ma-
syarakat di setiap kam-
pung. (Dhi)-f
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